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Hanafi jatuh cinta kepada seorang gadis Indo—Eropa yang bernama Corrie.
Hanafi dan Corrie saling mencintai, tetapi keduanya tidak dapat melangsung-
kan perkawinan karena Corrie tidak sanggup mengatasi rasa lebihnya dari
tunangannya, Hanafi. Untuk menghindari Hanafi, Corrie lari ke Jakarta.

Hanafi yang berputus asa itu pulang menuju kampung halamannya. Akhir-
nya, ia menurut saja untuk kawin.dengan gadis bangsanya sendiri atas desakan-
desakan yang kuat dari orang tuanya. Meskipun ia memperoleh anak dengan
Rapiah (istri Hanafi), pada perasaanya tidak merasakan bahagia. Hal ini
disebabkan tidak adanya rasa cinta terhadap istri yang berasal dari bangsanya
sendiri itu.

Beberapa tahun kemudian Hanafi mendapat kesempatan pergi ke Jakarta.
Hanafi bertemu kembali dengan Corrie. Timbullah perasaan cintanya kembali
kepada Corrie. Untuk dapat mengawini Corrie, Hanafi mengusahakan per-
samaan hak dengan bangsa Eropa. Akan tetapi, perkawinan mereka tidak
membawa kebahagiaan karena Hanafi tidak dapat diterima oleh lingkungan
Barat (Eropa) meskipun ia telah mempunyai persamaan hak dengan orang
Eropa. Walaupun Hanafi dan Corrie telah berusaha dengan sekuat tenaga,
mereka menemukan juga ketidakbahagiaan.

Karena kurangnya perhatian pihak Corrie, suatu perselisihan terjadi.
Akhirnya, mereka berpisah. Corrie, dalam perjalanannya melarikan diri ke
Semarang, diserang oleh penyakit, yang akhirnya penyakit itu membawa
Corrie kepada kematiannya. Sebelum sampai kepada kematiannya itu Corrie
sempat memanggil Hanafi dan meminta maaf atas segala dosa dan kesalahan-
nya.

Hanafi yang telah berputus asa pulang ke Sumatra. Kedatangan Hanafi
disambut dengan perasaan senang oleh keluarga istrinya. Akan tetapi, Hanafi
tidak berhasil menguasai dirinya lagi hingga akhirnya Hanafi bunuh diri.

- Inilah ringkasan novel Salah Asuhan karya Abdul Muis. Dengan membaca
karya Abdul Muis ini kita akan dihanyutkan dalam kehidupan dalam remaja
tempo dulu yang tak kalah menariknya apabila dibandingkan dengan remaja
masa kini.

Sebuah novel pada dasarnya dibentuk dari dua buah unsur pokok, yaitu:
(1) masalah yang dikémukakan serta amanat atau ide pengarang; dan
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(b) masalah bentuk (unsur pembangun) yang dipakai oleh pengarang
untuk menyampaikan isi.

Isi atau tema novel Salah Asuhan yang telah diringkas tadi adalah masalah
pendidikan. Amanat "yang hendak disampaikan oleh pengarang ialah bahwa.
pendidikan yang hanya bersifat Barat adalah salah. Hendaknya, sebelum men-
dapat didikan asing lebih dahulu pemuda Indonesia didasari atau dilandasi
oleh pendidikan bangsanya sendiri. Dengan tema itulah Abdul Muis meng-
ajak para pembaca menemukan kembali dan membentuk kepribadian bangsa.

Dalam novel Salah Asuhan, yang menjadi plot (alur) cerita adalah per-
jalanan hidup Hanafi yang tidak menemukan kebahagiaan akibat didikan
Barat yang salah.

Tokoh cerita . adalah gambaran orang yang sombong setelah mendapat
pendidikan Barat yang salah sehingga ia lupa kepada adat-istiadat bangsanya
sendiri. Tokoh utamanya adalah Hanafi dan tokoh bawahannya ialah Corrie.

Latar cerita adalah pertentangan antara kehidupan adat Minangkabau
yang keras dan kehidupan Barat yang bebas, sedangkan pusat pengisahan
yang dipilih pengarang adalah secara analitis. Pengarang menceritakan peris-
tiwa-peristiwa sambil bersembunyi di belakang tokoh.

Kegila-gilaan Hanafi kepada Corrie dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Pada suatu petang Hanafi telah datang pula ke rumah Corrie membawa
surat kabarnya. Perangainya pada pemandangan Corrie ada luar biasa. Mes-
kipun lakunya amat riang, tetapi segala yang diperbuatnya adalah dengan
tergesa-gesa; tangannya gemetar waktu berjabat tangan dengan Corrie.

”’Ada kabar apa, Hanafi? Engkau berlaku luar biasa.”

”Kabar penting, Cor!”’ sahut Hanafi dengan sesak napas, sambil membuka
surat kabarnya.

”Ah! Buangkan dulu surat kabar itu, ceritakan kepadaku kabar yang
penting itu!”

”Bacalah, Corrie, baca sendiri.”

Maka ditunjukkannya suatu kabar pendek. Lalu segera dibaca oleh Corrie,
demikian bunyinya:

Dengan beslit Pemerintah telah diakui sama hak Hanafi dengan hak bangsa
Eropa, dengan memakai nama “Han” dan diizinkan ia buat seterusnyanya
memakai nama “’Christian Han”,

”Jadi, engkau sekarang sudah menjadi orang Eropa!

Christian, sungguh manis bunyinya.”
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Corrie duduk termenung memandang ke pot bunga yang terletak di sudut.
Hanafi melihat perangai Corrie itu dengan bimbang, lalu bertanya setelah

Corrie tinggal bermenung.
”Apakah yang engkau pikirkan, Cor? Tidakkah engkau bersuka hati men-

perubahan hidupku?”
ustahil aku takkan turut bersuka hati. Yang aku pikirkan ialah perubah-
an hidup yang sepenting itu. Sekarang engkau dengan sengaja menceraikan
diri dari ibumu!”’
’Segala korban tidaklah kupandang berat, Corrie . . . buat engkau!”
Maka bersimpuhlah ia di muka kursi Corrie, lalu meraba tangannya dan

berkata.

”Corrie! Ketahuilah benar bahwa yang menjadi rintangan antara kita ber-
dua ialah perbedaan bangsa! Lupakanlah bahwa aku bangsa Melayu, Corrie.
Mulai waktu ini kubelakangi bangsaku sama sekali. Hanafi sudah hilang,
segala ]%akku yang tinggal di belakang kita hapus; sudilah engkau menjadi
istriku, Corrie!”

Demikianlah salah satu bagian cerita novel Salah Asuhan karya Abdul Muis,
Bagian ini adalah suatu bagian yang menunjukkan betapa Hanafi telah lupa
dan melupakannya kaumnya. Hanafi melupakan adat-istiadat bangsanya.
Ia tergila-gila kepada kehidupan Barat. Gambaran watak atau karakter Hanafi
dipakai oleh pengarang untuk menggambarkan watak anak muda yang salah
didik sehingga anak muda itu lupa kepada segala hal yang berbau kebangsaan-
nya sendiri.

6.10 Mengenal Karangan Prosa III

Menurut masa dan zaman kelahirannya, prosa Indonesia dibedakan atas
dua golongan, yaitu prosa lama dan prosa baru. Prosa Indonesia Lama antara
lain ialah dongeng, hikayat, dan cerita sejarah (Tambo). Prosa Indonesia
Baru (Modern) antara lain ialah novel dan cerita pendek.

Dalam masyarakat bangsa kita dahulu kita dapati berbagai cerita dongeng
yang disusun berdasarkan kehidupan manusia, dewa, binatang, atau tumbuh-
tumbuhan, yang diarahkan kepada maksud sebagai pelipur lara dan sebagai
alat pendidikan. Kalau kita lihat kegunaannya, dongeng dapat dibagi dua,
yaitu (1) dongeng sebagai pelipur lara, dan (2) dongeng sebagai alat didik.

Golongan dongeng yang berfungsi sebagai pelipur lara dimaksudkan oleh
pengarangnya untuk mengisi waktu senggang. Dengan kata lain, cerita pelipur
lara adalah cerita yang dipaparkan ketika seseorang (orang-orang) sedang
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melepaskan lelah setelah bekerja sehari-harian, atau cerita yang dipaparkan
untuk menghibur seseorang (orang-orang) yang sedang berduka cita. Jadi,
fungsi cerita adalah sebagai hiburan.

Golongan dongeng yang berfungsi sebagai alat didik mengandung tema
pertentangan antara baik dan buruk, antara benar dan salah, serta mengan-
dung amanat agar orang dapat memilih mana yang baik dan mana yang tidak
baik dikerjakan.

Melihat bahan yang dipakai dalam cerita dongeng, dongeng itu dapat pula
digolongkan berdasarkan bahan itu. Ada dongeng yang memakai binatang
sebagai tokoh dalam cerita, dan ada pula dongeng yang memakai nama
(asal-usul) sebuah tempat sebagai bahan cerita.

Dongeng yang memakai binatang sebagai bahan cerita disebut fabel sedang-
kan dongeng yang memakainama tempat sebagaibahan cerita disebut legende.

Selain fabel dan legende ada pula sejenis dongeng yang bertokohkan dewa-
dewa dan roh nenek moyang . Golongan dongeng ini disebut mite.

Cerita binatang hidup dengan subur di alam Indonesia sejak dulu kala.
Tuhan menciptakan bintang dengan bentuk yang bermacam-macam;ada yang
besar dan kuat, ada pula yang kecil dan lemah. Kepada binatang yang ke-.
cil dan lemah Tuhan mengaruniai keistimewaan lain yang tidak ada pada
binatang yang besar dan kuat. Seandainya kepada binatang yang kecil dan
lemah itu Tuhan tidak memberikan keistimewaan, binatang yang kecil itu
sudah lama punah. Binatang yang kecil, seperti burung, dianugerahi sayap
sehingga mudah membela dirinya dari ancaman binatang yang kuat; ular yang
kecil itu diberi pula oleh Tuhan bisa yang dapat mematikan. Binatang yang
besar, seperti gajah dan kerbau, bersifat lamban dan bodoh. Harimau yang
kuat, ganas, dan buas masih kalah juga dengan pelanduk atau kancil yang
kecil. Walaupun kecil tubuhnya, pelanduk itu cerdik, lincah, dan tidak mudah
dijebak oleh lawannya.

Demikianlah kehidupan binatang telah lama menarik perhatian nenek
moyang kita, kini mewariskan dongeng-dongeng kehidupan penghuni rimba
raya itu. Nenek moyang kita dahulu menyusun cerita-cerita, baik yang
bersifat hiburan maupun yang bersifat mendidik, dari kehidupan binatang.

Cerita yang tokoh-tokohnya adalah binatang itulah yang kita kenal dengan
nama fabel atas satwacarita. Di antara binatang yang Kita kenal ialah:
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(1) Hikayat Pelanduk Jenaka;
(2) Hikayat Kalilah dan Dimnah; dan
(3) Hikayat Bayan Budiman.

Salah satu cerita binatang yang hidup dalam sastra kita adalah sebagai

berikut.

Sepasang burung gelatik terbang mencari makan di sawah. Dipilihnya pddi
yang setengah masak karena mudah dikupas dan empuk. Butir-butir padi yang
mereka tinggalkan nampak seperti masih utuh walaupun sesungguhnya beras-
nya telah masuk ke perut mereka.

Kemudian mereka turun ke pematang. Diminumnya air sepuas-puasnya.
Sebentar ia mengaca di air. Paruhnya merah, bulu dadanya subur berwarna
kelabu mengkilat. Mata mereka jernih menandakan bahagia.

Lalu mereka terbang ke pohon di tepi desa. Beringin itu seolah-olah mem-.
punyai sebuah sumur di bawahnya. Mereka terbang dari dahan ke dahan,
mencari lubang yang baik untuk bersarang. Untunglah mereka segera mem-
peroleh lubang yang terlindung, yang tak akan mungkin dikenal oleh anak-
anak manusia.

”Setujukah adik tinggal dalam lubang ini?”> demikian kata gelatik jantan.
Istrinya mengangguk dan tersenyum tanda setuju.

“Marilah kita masuk!” ajaknya.
Maka keduanya pun masuklah. Akan tetapi belum lagi tiba di dasar lubang,
terdengarlah suara yang besar dan serak.

”Mari, siapa yang masuk rumahku tanpa salam?”’

Dengan gemetar, menjawablah gelatik jantan.

“Kami gelatik! Maafkanlah sebanyak-banyaknya.
Kami mengira semula rumah ini tak ada yang menghuninya.”

Suara itu lalu berubah menjadi lunak yang dibuat-buat.

”Oh, Nak gelatik. Mari, mari. Masuklah. Silakan duduk.”

Mendengar jawaban itu, gelatik betina menyentuh sayap suaminya.

“’Kak, mari kita pergi saja. Itu tokek yang terkenal busuk hatinya.”

Gelatik jantan tidak mengacuhkan kata-kata istrinya. Ia berkata dengan
rendah hati kepada tokek itu.

”Maaf Pak Tokek. Maksud kami, kami hendak bertelur di sini. Akan
tetapi, karena rumah ini milik Bapak, maafkanlah kami dan izinkanlah kami
pergi.”

Dengan ramahnya tokek itu menahannya, ”Saya kira baik juga anak
berdua bersarang di sini. Dahulu pernah, pula anakku gelatik yang lain tinggal
di sini. Rumah ini cukup luas. Lagi pula, saya pun dapat menjaga anak cucu-
ku. Saya merasa kesepian di sini.”
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Kedua gelatik itu pun meénurutlah. Ketika mereka mencari rumput untuk
sarangnya, gelatik betina berkata, “Kak, saya kira Pak Tokek itu hanya
baik di mulut saja. Aku telah mengenal sifat-sifat tokek, Kak. Mereka rakus
‘dan busuk hati.”

Dengan marah suaminya menjawab, “’Jangan berkata begitu, Dik. Aku kira
tak semua tokek sama sifatnya. Pak Tokek yang saya kenal ini, aku kira ada-
lah seekor tokek yang paling baik hatinya di dunia ini. Apakah adik tidak
mendengar betapa manis kata-katanya? Ia akan menjaga cucu-cucunya, anak
kita. Oh, sebagai anak cucunya sendiri.”

”Ah, jangan terlalu percaya benar kepada cakap orang, Kak. Mereka
memang manis di mulut, tetapi mahal ditimbang.”

Ketika gelatik betina bertelur sebutir, gelatik sangat gembira. Kedua
_gelatik itu bebas bepergian karena telumya dijaga oleh tokek. Akan tetapi,
ketika mereka pulang dari mencari makan, didapatinya telurnya tidak ada.
Dengan suara yang serak dan mata berkaca-kaca, tokek berkata, “Maafkan
anakku. Maafkan aku. Tadi telurmu kutimang, tapi malang menimpa diriku.
Aku terlalu terharu memangku telurmu yang putih itu sehingga aku terlena.
Telur itu jatuh ke tanah. Lihatlah, itu kulitnya berserakan dan semut-semut
mengerubunginya.”

Tokek itu bersumpah tidak akan menimang lagi. Akan tetapi, ketika telur
yang kedua lahir, ditimangnya dan pecah. Begitu pula telur yang ketiga dan
keempat.

Kini tak dapat tidak timbullah curiga gelatik kepada tokek. -
Esok paginya, setelah telur yang kelima lahir, mereka minta diri akan
pergi jauh. Tetapi, sebenarnya hanya bersembunyi dekat-dekat saja.

Tak ada kejadian suatu apa. Pak Tokek pun tidak menjengukkan kepala-
nya. Bagaimana mungkin telur itu pecah? Lalu kedua gelatik itu pun terbang
masuk ke sarang. Pak Tokek menyongsongnya dengan menghiba-hiba. Ia
berkata bahwa telurnya jatuh lagi.

”Aku tak percaya lagi, Pak Tokek. Kau memang busuk hati,” kata gelatik
jantan dengan marah.

”Mengapa kalian tak percaya? Mengapa kalian marah kepadaku?”’

”Memang akulah yang memakannya. Mau apa kalian? Untuk apa aku
relakan rumahku kalau tidak mendapat imbalah yang layak?”

Tokek itu berhenti sebentar, napasnya terengah-engah, matanya mem-
belalak menakutkan.

”Ayo, kemarilah. Biar kurasakan pula kelezatan dagingmu yang empuk
itu. Betapa akan segar darahmu, Gelatik!”

Terkejutlah kedua burung gelatik dan dengan cepat pula mereka terbang.
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»Ah, Kak. Mengapa kakak dahulu tak mendengar kataku?” kata gelatik
betina kepada suaminya.

Suaminya berdiam, berpikir sejenak, kemudian berkata, “’Sesungguhnya
Dik, kita tidak akan mendapatkan kebahagiaan apabila kita enggan bekerja
keras.” Lalu katanya pula, Ayolah Dik, sekarang kita buat sarang sendiri
yang kuat supaya kita memperoleh ketentraman.”

Maka pergilan mereka ke pohon asam di tepi bukit. Mereka membuat
lubang dan bertelur di sana, akhirnya mereka betul-betul bahagia anak-ber-
anak.

Cerita binatang ini jelas bukanlah semata-mata bersifat sebagai hiburan,
tetapi dari cerita ini dapat diperoleh beberapa pelajaran yang disampaikan
oleh pengarang kepada pembaca atau pendengarnya.

6.11 Mengenal Karangan Prosa TV

Sudah kita ketahui bahwa novel dan cerita pendek adalah dua jenis karang-
an prosa yang mempunyai cirinya masing-masing. Ada ciri-ciri yang jelas
yang membedakan antara novel dan cerita pendek.

Apabila kita bandingkan antara novel dan cerita pendek, akan terbukti
bahwa novel lebih panjang daripada cerita pendek. Dalam novel pengarang
lebih bebas bercerita tentang tokoh, latar, dan sebagainya, sedangkan dalam
cerita pendek pengarang tidak begitu bebas berpanjang-panjang mengemuka-
kan hal tokoh, latar, dan sebagainya itu.

Berikut ini akan dipaparkan singkatan sebuah cerita pendek yang ber-
judul Perempuan dan Kebangsaan karya Idrus,

Nirwan mendapat pekerjaan di salah satu penerbitan, di bagian redaksi.
Ia berkenalan dengan pemimpin redaksi dan redaktur-redaktur yang lain
seperti Hasil, Imsak, Ibysel Indonesia, dan Kloos Indonesia. Nirwan menjadi
rapat sekali berhubungan dengan Hasil karena Hasil selalu membantunya
dalam mengembangkan bakat. Akan tetapi, hubungan itu dirasakan oleh
Nirwan sebagai hubungan antara guru dan murid. Dia sebagai murid selalu
merasa lebih rendah daripada gurunya.

Nirwan mendapat pekerjaan baru pada suatu kantor sandiwara. Di tempat
yang baru ini ia memimpin majalah instansi itu. Tatkala Hasil mengirimkan
karangannya ke majalah yang dipimpin oleh Nirwan itu, karangan itu ditolak
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oleh Nirwan. Hal ini dilakukannya hanya untuk memperlihatkan kekuasa-.
annya. Hasil pun menerima karangannya kembali dengan tersenyum.

Perang antara Jepang dan Amerika makin memuncak. Keadaan dalam
negeri makin sukar. Nirwan tambah jelek keadaannya sehingga terpaksa ikut
sandiwara keliling, menjadi tukang jual karcis. Jepang kalah perang dan
Soekarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Sekutu- men-
darat dan Belanda ikut serta. Revolusi mulai berkobar.

Nirwan tidak setuju dengan revolusi yang menyebabkan orang saling mem-
bunuh satu sama lain. Oleh karena itu, ia melarikan diri ke tempat lain yang .
aman dan bekerja pada surat kabar di Malang. Akan tetapi, di kota ini pun
Nirwan setiap hari menemukan kejadian-kejadian yang menggelisahkan hati-
nya sebagai akibat revolusi.

Pada suatu hari, Hasil yang sudah lama dielakkan oleh Nirwan tiba di
kota Malang dalam perjalanan jurnalistik dan hubungan mereka tersambung
kembali. Hasil menceritakan pengalaman-pengalamannya selama ditinggalkan
oleh Nirwan. Dalam hati Nirwan menertawakan Hasil.

Sesudah tujuh bulan lamanya berada di Malang, Nirwan kembali ke Jakarta
karena di Malang tidak membetahkan Nirwan. Atas bantuan Hasil, ia diterima
kembali untuk bekerja di kantor penerbitan. Nirwan merasa pula keterikatan-
nya pada Hasil. Ia sekarang tidak mau lagi memperlihatkan tulisannya. Ia
langsung mengirimkannya kepada surat kabar. Ia memasuki perkumpulan
buruh di kantor dan kemudian ia diangkat menjadi ketua buruh.

Waktu Belanda melancarkan aksi militer yang pertama tanggal 21 Juli
1947, seluruh kantor terhenti kegiatannya. Nirwan ikut pula mogok dan
dalam empat bulan lamanya semua harta miliknya habis terjual. Tatkala
Hasil tidak dapat meminjamkan uang yang diperlukan Nirwan, Nirwan me-
mutuskan niatnya akan bekerja pada Belanda. Nirwan berhasil bekerja pada
maskapai kapal. Hubungannya dengan Hasil diputuskannya untuk selama-
lamanya.

Cerita tentang diri Nirwan ini tidak menggambarkan kehidupan Nirwan
dengan cara pemaparan berpanjang-panjang, tetapi singkat dan jelas. Sebagai
pembaca, kita tidak diberi tahu bagaimana kehidupan Nirwan ketika masih
kecil sebelum ia menjadi pegawai kantor penerbitan. Selain itu, kita juga tidak
sempat mengetahui kehidupan Nirwan selanjutnya setelah bekerja pada mas-
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kapal Belanda yang bergerak di dunia perkapalan. Cerita Nirwan ini adatah
cerita yang terdapat dalam Perempuan dan Kebangsaan karya Idrus. Ini
adalah sebuah cerita pendek.

Yang dapat dimasukkan ke dalam golongan cerita pendek antara lain
ialah:

1) ”Aki” karya Idrus;

2) “Jalan Lain ke Roma” Kkarya Idrus

3) Perjalanan ke Akhirat karya Jamil Suherman; dan
4) Di Dalam Lembah K ehidupan karya Hamka.



BAB VII TANYA JAWAB KEBAHASAAN

7.1 Tanya Jawab I

Pertanyaan:
Apakah perbedaan antara kata kew dan kata kamu dalam pemakaian?

Jawab;

Dalam bahasa Indonesia kita mengenal kata kau sebagai singkatan kata
engkau. Kata engkau dipakai apabila kita bercakap-cakap dengan seseorang
yang lebih muda, lebih rendah kedudukannya, atau yang akrab hubungannya
dengan kita. Terhadap orang yang lebih tua atau yang lebih tinggi keduduk-
annya daripada kita janganlah kita gunakan kata kau atau engkau, tetapi
pergunakanlah kata yang lain. Penggunaan kata kau atau engkau akan mem-
berikan kesan kekasaran.

Kata kamu dalam bahasa Indonesia, selain menunjukkan kepada bentuk
tunggal, juga menunjukkan bentuk jamak. Umpamanya, seorang guru berkata
kepada murid-muridnya, ”Sesudah pelajaran kelimat nanti, kamu boleh pu-
lang karena Bapak akan menghadiri rapat guru.” Kata kemu dalam kalimat itu
menunjukkan kepada orang kedua jamak. Dalam bentuk tunggal, kata kamu
dipakai untuk menggantikan kata kau atau engkau.

Pertanyaan:
Apakah perbedaan kata (makna) riz dan kata riang? Bagaimana pula
penggunaannya?

146
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Jawab:

‘Kata ria dan kata rigng keduanya merupakan kata dasar yang bersinonim.
Perbedaannya hanya terdapat dalam penggabungannya saja. Kalau kedua
kata itu digabungkan dengan kata gembira maka kata rigng diletakkan di
depan kata gembira menjadi riang gembira, sedangkan kata ria diletakkan di
belakang kata gembira menjadi gembira ria. Di sampmg itu, kata riang dapat
juga digabung dengan kata suka menjadi suka riz, sedangkan kata riang

tidak dapat digabungkan dengan kata suka.

Pertanyaan;
Mengapa kata-kata yang berasal dari bahasa Arab sering berubah ejaannya?
Misalnya, kata Arab /sodaqoh/ menjadi sedekah, /arba’a/ menjadi Rabu?

Jawab:

Bahasa Arab memang pernah berpengaruh besar terhadap perkembangan
bahasa Indonesia, bahasa Melayu, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Madura,
dan bahasa-bahasa lain yang hidup di Indonesia. Hal ini tidak mengherankan
karena perkembangan peradaban baru, seperti Islam, akan membawa serta
bahasa yang mengungkapkannya. Sejak awal abad ke-17 berturut-turut
datang ke Indonesia pengaruh Belanda, Portugis, Inggris (zaman Raffles),
Jepang, dan dewasa ini Inggris lagi. Masing-masing negara itu meninggalkan
sejumlah unsur bahasa. Umpamanya, bahasa Portugis meski (masque), jendela
(janela), geraja (igreja), minggu (domingo), bendera (bandeira), pesiar (passe-
iro), kemeja (camisa).

Dari bahasa Belanda banyak’juga kata-kata yang kita terima seperti kata
sekring (zekering), engsel (hengsel), bengkel (winkel). Dari bahasa Inggris
kita menerima kata botol (bottle), bola (ball).

Kita dapat meglihat bahwa dalam proses pemungutan kata asing, bentuk
aslinya sering berubah dan disesuaikan dengan ejaan bahasa yang menyerap-
nya. Hal ini terjadi di mana-mana. Bahasa Inggris, misalnya, mengeja kata
bambu dengan bamboo, rotan dengan rattan, gudang dengan godown. Oleh
sebab itu, tidaklah mengherankan jika kata bahasa Arab yang masuk ke dalam
tubuh bahasa Indonesia juga akan mengalami nasib yang sama karena bahasa
kita (bahasa Indonesia) tidak mengenal bunyi-bunyi yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf 5 L)ﬂ’ 2, Z Bunyi itu masing-masing di-
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sesuaikan dengan bunyi dalam bahasa Indonesia yang mirip, yaitu <% =k;
=g; b =t dan & = a, i, u,dan k. Lain halnya kalau kita ber-

_bahasa Arab dan mengalihhurufkan tulisan Arab ke tulisan Latin.

Pertanyaan:
Apakah pemakaian kata-kata Arab dalam bahasa Indonesia dapat dibenar-
kan?

Jawab:

Pemakaian kata-kata asing (termasuk Arab) dalam bahasa Indonesia hen-
daknya kita bedakan antara sifat bahasa Indonesia dan sifat bahasa asing itu.
Kata yang masih bersifat asing yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
masih harus ditulis mendekati atau sesuai dengan ejaan asalnya. Akan tetapi,
kata yang sudah menjadi warga bahasa kita sepenuhnya, ejaan dan latalnya
tidak terikat dengan ejaan atau lafal bahasa asalnya. Umpamanya, sudah lama
kita mengenal kata kalbu dalam bahasa Indonesia (ditulis dengan huruf k)
yang merupakan sinonim kata hati. Dalam bahasa Arab kata ka/bu mem-
punyai dua arti, yaitu hati (ditulis dengan mempergunakan ¢ %) dan anjing
(ditulis dengan mempergunakan ,_ﬂ). Namun, kata kalbu dalam bahasa Indo-
nesia, baik diambil dari kata yang mempergunakan , ‘9 maupun dari kata yang
mempergunakan &), tidak akan menimbulkan masalah. Masalah itu akan
timbul apabila kita mempergunakan bahasa Arab. Pada waktu itulah lafal
dan ejaannya perlu diperhatikan.

Dalam usaha mendekati ejaan dan asalnya, kita memerlukan aturan-aturan
- alih aksara dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Bagaimana caranya kita
menuliskan huruf-huruf (o | L)"') , dan L_,pdengan ejaan bahasa Indonesia
sehingga tidak terjadi salah pelafalan. Hal ini terutama diperlukan dalam
menuliskan kata-kata yang bersifat sekedar alih aksara bukan untuk kata
yang sudah terserap benar dalam bahasa Indonesia.

7.2 Tanya Jawab II

Pertanyaan:

Apakah yang dimaksud dengan ejaan? Coba jelaskan ejaan yang berlaku.
dalam bahasa Indonesia.
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Jawaban:

Seluruh peraturan tentang bagaimana menggambarkan lambang-lambang
bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang bunyi itu
sama lain dalam suatu bahasa disebut “ejaan”. Secara teknis, yang dimaksud
dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan penulisan tanda
baca.

Ejaan bahasa Indonesia yang berlaku sekarang tidak hanya berkisar pada
persoalan bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran serta bagaimana
menempatkan tanda-tanda baca, tetapi meliputi beberapa hal, yaitu:

(a) bagaimana memotong atau memenggal kata atas suku katanya;

(b) bagaimana menggabungkan kata; dan
(c) bagaimana menulis kata asing yang kita serap ke dalam bahasa Indonesia.

Sebelum tahun 1900 setiap peneliti bahasa Indonesia (bahasa Melayu)
membuat sistem ejaannya sendiri-sendiri sehingga tidak terdapat kesatuan
dalam ejaan. Pada tahun 1900 van Ophuysen berusaha mempersatukan ber-
macam-macam sistem ejaan yang sudah ada itu. Usahanya bertolak dari sistem
ejaan bahasa Belanda yang dipakainya sebagai landasan pokok. Ejaan yang
ditetapkan dalam bukunya Kitab logat Melayoe terkenal dengan sebutan
Ejaan van Ophuysen. Ejaan itu mengalami perbaikan dari tahun ke tahun
dan baru pada tahun 1926 mendapat bentuk yang tetap.

Sesudah Indonesia merdeka, dirasakan ada beberapa hal yang kurang
praktis dan harus dilakukan perubahan. Pada tahun 1947 Suwandi, Menteri
Pendidikan dan Pengajaran dan Kebudayaan, mengeluarkan penetapan baru
tentang perubahan ejaan bagi bahasa Indonesia, yang kemudian kita kenal
dengan sebutan Ejaan Suwandi atau Ejaan Republik. Selanjutnya, pada tahun
1972 ejaan bahasa Indonesia mengalami penyempurnaan, yang dikenal
dengan nama Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.

Pertanyaan:

Kata ejaan sering kita jumpai dan kita dengar. Kita sudah mengalami
pergantian ejaan beberapa kali. Adakah perbedaan antara €jaan yang satu
dengan ejaan yang lain?

Jawaban:
Selama ini kita sudah mengalami pergantian ejaan sebanyak tiga kali.
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Waktu berlakunya ejaan itu adalah sebagai berikut. Ejaan van Ophuysen
berlaku sejak tahun 1900; ejaan Suwandi mulai berlaku pada tahun 1947;
dan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan mulai berlaku pada tahun
1972.

Untuk memperoleh gambaran tentang perbedaan yang terdapat di antara
Ejaan van Ophuysen, Ejaan Suwandi, dan Ejaan Bahasa Indonesia yang Di-
sempurnakan, dapat kita ambil beberapa contoh pemakaiannya.

Contoh pertama adalah kata upaya

Ejaan van Ophuysen ialah oepaja,

Ejaan Suwandi ialah upaja, dan

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan ialah upaya.

Contoh kedua ialah kata buku-buku
Ejaan van Ophuysen ialah boekoe-boekoe;
Ejaan Suwandi ialah buku-buku atau bukuZ;
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan ialah buku-buku.
Pertanyaan:
Benarkah kata cocok berasal dari bahasa Jawa? Bolehkan kata cocok dan
sesuai dalam pemakaiannya dipertukarkan?

Jawaban:
Kata cocok bukan kata yang berasal dari bahasa Jawa, tetapi kata itu
berasal dari bahasa Melayu, yang menjadi sumber bahasa Indonesia.

Kata cocok dan sesuai adalah kata yang bersinonim. Dalam pemakaiannya
kedua kata itu memiliki makna yang hampir sama.

Kata cocok mempunyai beberapa makna. Makna yang dikandung oleh
kata cocok adalah:

(1) sama benar, tidak berbeda;
(2) betul, tepat;

(3) sesuai dengan;

(4) senang dengan;

(5) serasi;

(6) setuju, sepakat;

(7) sepadan;dan

(8) memenubhi syarat.
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Kata sesuai mempunyai beberapa makna. Makna yang dikandung oleh kata
sesuai adalah:

(1) kena benar, cocok;

(2) berpatutan dengan;

(3) sepadan, seimbang;

(4) mufakat, setuju;

(5) sama, tidak bertentangan;

(6) baik benar untuk; dan

(7) sekadar menurut keadaan, berpadanan dengan.

Dari beberapa makna yang dikandung oleh kata cocok dan kata sesuai,
maka kedua kata itu dapat dipertukarkan sepanjang makna yang dikandung-
nya sama.

Pertanyaan:

Di manakah dapat kita peroleh buku yang memuat kaidah ejaan yang ber-
laku dalam bahasa Indonesia sekarang?
Jawaban:

Judul buku yang memuat masalah ejaan ialah Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Buku itu dapat diperoleh di toko-
toko buku. Selain itu, buku itu dapat pula diperoleh di PN Balai Pustaka,
Jalan Dr. Wahidin, Jakarta Pusat.

Pertanyaan:
Kita sering mendengar orang menyebutkan istilah kalimat perintah. Bila-
kah kalimat perintah dapat dipakai?

Jawaban:

Perintah adalah perkataan yang bermaksud menyuruh seseorang melaku-
kan sesuatu. Orang yang menghendaki suatu maksud dapat menggunakan
kalimat perintah.

Perintah dapat dinyatakan dengan berbagai cara, dari yang sangat halus
sampai kepada cara yang sangat kasar. Menurut isinya, kalimat perintah
dapat dibedakan dalam beberapa macam.

(1) Kalimat perintah biasa

(a) Pergilah ke sana!
(b) Simpanlah uangmu baik-baik!
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(2) Kalimat perintah yang mengandung permintaan
(a) Tolong sampaikan suratku ini kepada kakakmu!
(b) Coba baca surat itu sekali lagi, Nak!

(3) Kalimat perintah yang bermaksud mengizinkan.
(a) Pergilan ke sana kalau dirimu sempat!
(b) Ambillah jambu itu seberapa kau suka!

(4) Kalimat perintah yang mengandung ajakan.
(a) Marilah kita pulang bersama!
(b) Ayolah kita singgah di rumah sebentar!

(5) Kalimat perintah yang mengandung larangan.
(a) Jangan keras-keras!
(b) Jangan masuk!

(6) Kalimat perintah yang mengandung sindiran
(a) Lawanlah dia kalau kauberani!
(b) Habiskan makanan itu kalau perutmu dapat menampungnya!

Lafal atau lagu kalimat perintah dalam bahasa Indonesia tidak hanya satu
macam. Kalimat perintah dapat dilafalkan dengan bermacam-macam lagu
sesuai dengan keperluannya.

Pertanyaan:
Dapatkah kata kita dipakai sebagai pengganti kata saya?

Jawaban:

Pemakaian kata kita sebagai kata ganti orang pertama tunggal tidak dapat
dibenarkan dalam bahsa Indonesia. Kata kita mengandung pengertian banyak
atau jamak. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengar orang memakai
suatu Kata dengan tanpa melihat lebih dahulu maknanya sehingga pemakaian-
nya tidak tepat. Pada umumnya orang terbawa-bawa oleh kelaziman yang
berlaku di lingkungannya. Secara tidak sadar kebiasaan salah yang lazim
berlaku itu dianggap benar. Tentu saja anggapan seperti itu tidak perlu kita
ikuti.

Kelaziman lain yang sering kita jumpai adalah pemakaian kata acuh.
Kata acuh mengandung makna peduli, mengindahkan. Dalam pemakaian
sehari-hari kata itu diberi makna yang berlawanan dari makna sebenarnya,
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yaitu tidak peduli atau tidak mengindahkan. Kebiasaan seperti ini adalah
kebiasaan yang salah.
7.3 Tanya Jawab III

Pertanyaan:
Apakah makna kata wiraswasta?

Jawaban:

Kata wiraswasta merupakan kata baru dalam bahasa Inoonesia, tetapi
pemakaiannya telah populer. Kata wiraswasta diserap dari bahasa Sanskerta.
Kata wira berarti berani (dalam hal ini berisiko atau menanggung rugi) sedang-
kan kata swasta berarti berdiri sendiri. Kata wiraswasta sekarang sebenarnya
mengacu kepada keadaan atau sifat seseorang dalam berusaha. Orang itu
adalah pengusaha. Pengusaha yang berhasil karena memiliki sifat demikian
disebut pengusaha wiraswasta atau wiraswastawan.

Pertanyaan:

Mengapa kata pesona setelah diberi awalan me- menjadi mempersona
bukan memesona? Hal ini berlawanan dengan hukum persengauan dalam
bahasa Indonesia.

Jawaban:

Dalam hukum persengauan memang seharusnya kata pesona akan menjadi
memesona bila ditambah dengan awalan me-. Akan tetapi, orang masih
menyangsikan kata pesona itu sendiri tentang asalnya. Karena orang meng-
anggap kata pesona masih bersifat asing di Indonesia (bahasa Persia), maka
orang tidak meluluhkan huruf p di awal kata pesona kalau menerima awalan
me-, seperti halnya kata mempopulerkan dan memproduksi.

Pertanyaan:
Bagaimana pemakaian kata yang bersaing seperti kata menterjemahkan dan
menerjemahkan? Bentuk mana yang dipakai?

Jawaban:

Memang kata terjemah berasal dari bahasa asing. Akan tetapi, kini kita
tidak merasakan lagi bahwa kata rerjemah itu berasal dari bahasa asing.
Walaupun sekarang kita masih mendengar orang mempergunakan kata men-
terjemahkan, lama Kelamaan akan muncul juga kata menerjemahkan se-
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telah orang menyadari bahwa kata terjemah adalah milik bahasa Indonesia.
sendiri karena kata itu masuk ke Indonesia telah cukup lama. Oleh sebab itu,
kita membentuk Kkata menafsirkan bukan mentafsirkan, menaati bukan
mentaati, dan mengontrak bukan mengkontrak.

Pertanyaan:
Apa sebenarnya makna kata bahana?

Jawaban:

Kata bahana mempunyai arti (1) bunyi suara nyaring, (2) gaung, gema,
(3) bunyi suara riuh rendah atau bergemuruh. Membahana artinya berbunyi
nyaring dan bergemuruh seperti bunyi letusan meriam atau bom.

Pertanyaan:

Apakah arti kata renjana?
Jawaban:

Kata renjana mengandung makna °rasa hati yang kuat’ (karena rindu,
cinta, kasih). Kata renjana jangan dikacaukan dengan kata bijjana. Kata bijana
mengandung makna ’tanah kelahiran’.

Pertanyaan:
Apa perbedaan kata rubrik dan kata kolom?

Jawaban:

Kata rubrik dan kata kolom yang biasa dipakai dalam istilah persurat-
kabaran mempunyai makna yang berbeda. Rubrik berarti kepala (ruangan)
karangan di dalam surat kabar atau majalah, sedangkan kolom ialah lajur-
lajur di dalam surat kabar atau majalah. Satu halaman surat kabar dibagi
atas beberapa kolom.

Pertanyaan:

Dalam bahasa Indonesia ada kata-kata yang bersuku kata satu seperti
kata bom, lap, cat, dan lem. Bagaimana bentuk kata ini kalau kata ini diberi
berawalan me-?

Jawaban:

Dalam' berbahasa lisan kadang-kadang kita suka menghilangkan awalan
me- yang mestinya tidak kita buang. Contoh-contoh kalimat lisan itu adalah
sebagai berikut.
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1) Siapa yang nyuruh kamu ke sini?
2) Mengapa kau mukul dia?

Kata nyuruh dan mukul dalam kalimat itu seharusnya diucapkan me-
nyuruh dan memukul.

Kalau kebiasaan menghilangkan awalan me- ini kita terapkan pada kata-
kata yang terdiri dari satu suku kata seperti bom, lap, cat, dan lem, akan kita
dapatkan bentuk-bentuk ngebom, ngetik, ngelap, ngecat, dan ngelem. Oleh
sebab itu, kita dapat mengambil suatu langkah bahwa bentuk-bentuk satu
suku kata kalau diberi awalan me- maka kata yang satu suku kata itu akan
mendapat tambahan menge-, Kata-kata satu suku kata bom, lap, cat, dan lem
menjadi mengebom, mengecat, mengelap, dan mengelem.

Peértanyaan:
Kata sgya dan aku sama maknanya. Mengapa dalam karang-mengarang
kata aku lebih sering muncul daripada saya?

Jawaban:

Dalam karang-mengarang kata ganti orang pertama agku memang lebih
sering dipakai oleh pengarang dibandingkan dengan kata ganti orang pertama
saya. Kedua kata itu boleh dipakai dan tidak salah. Akan tetapi, tidak baik
kalau kedua kata itu dipakai secara bergantian dalam sebuah karangan. Kalau
pengarang lebih sering menggunakan kata eku daripada kata saya sebenarnya
pengarang ingin memberikan kesan akrab karena aku mengakrabkan hubung-
an antara pencerita dan pembaca.

7.4 Tanya Jawab IV

Pertanyaan:

Apabila kita ingin mengirim surat kepada orang lain, manakah yang
lebih baik dan lebih sopan dipakai di antara kata ganti kami dan kata ganti
saya kalau kita sebagai penuis surat?

Jawaban:

Kata kami dan kata saya keduanya boleh kita pakai dalam surat-menyu-
rat, tetapi pemakaiannya berbeda. Kalau kita mewakili kelompok atau instan-
si maka kita gunakan kata kami dalam surat, tetapi kalau kita tidak me-
wakili siapa-siapa kita gunakan kata saya. Misalnya, Bersama ini saya sampai-
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kan laporan hasil penelitian . . . dan seterusnya. Dalam bahasa Indonesia
kedua kata ini baik dipakai dan juga sopan. Baru kata kemi menyalahi kaidah
bila kata kami ini dipakai dalam arti yang mengacu kepada diri sendiri.
- Misalnya, Dengan ini kami beri tahukan . . . dan seterusnya; seharusnya
kalimat itu berbunyi, Dengan ini saya beri tahukan . . . Kata saya dalam
pengertian diri sendiri dalam surat-menyurat sudah sangat hormat, apalagi
kalau kita ingat bahwa kata saya berasal dari kata szhaya (hamba sahaya)
yang bermakna ’budak’ Jadi, kata saya sudah menyatakan merendahkan
diri, sudah menyatakan hormat. Dalam hal ini, tidak perlu lagi kita memakai
kata kami untuk menyatakan hormat kita kepada orang lain. Dalam bahasa
daerah mungkin kami lebih sopan daripada saya, tetapi dalam bahasa Indone-
sia tidaklah demikian halnya.

Pertanyaan:

Sekarang ini sering kita temukan dalam surat kabar atau majalah bentukan
kata mengkaitkan atau kait-mengkait, mengkaji, atau mengkotakkan. Padahal,
sebelumnya tidak pernah orang mengucapkan bentuk seperti itu. Apakah
bentuk seperti itu benar?

Jawab:

Bentuk mengkait, kait-mengkait, mengkaji, dan mengkotakkan bukanlah
bentuk yang baku (benar) karena bentuk seperti itu tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jika sebuah kata yang bunyi
awalnya terdiri dari konsonan %, p, s, t mendapat awalan me-, maka konso-
nan itu harus luluh. Jadi, jika kata dasarnya kait, kemudian mendapat awalan
me-, bunyi k harus luluh sehingga menjadi mengait atau kait-mengait. Begitu
pula dengan kata kagji dan kotak. Kata itu akan menjadi mengaji dan mengo-
takkan kalau dibubuhi awalan me- bukan mengkaji dan mengkotakkan.
Namun, ada orang yang mengatakan bahwa mengaji dan mengkaji perlu di-
bedakan karena mengaji ada hubungannya dengan membaca Qur’an, sedang-
kan mengkaji maksudnya menelaah atau menganalisis masalah tertentu.
Dalam hal ini, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah mengambil
suatu sikap tidak menerima bentuk mengkaji. Yang diterima ialah bentuk
mengaji sesuai dengan kaidah yang berlaku, baik untuk pengertian membaca
Qur’an maupun untuk pengertian menelaah suatu masalah. Perbedaan tafsiran
kata mengaji dimudahkan oleh ikatan (konteks) kalimat. Kalimat la mengaji
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usaha mengatasi kemacetan lalu lintas jelas tidak berhubungan dengan men-
daras ayat Qur’an.

Pertanyaan:
Apa perbedaan kata dari dan daripada dan bagaimana pemakaiannya dalam
kalimat?

Jawab:

Pertanyaan ini menarik karena kedua kata ini sering dipakai orang dalam
bahasa sehari-hari. Kedua kata ini dicampuradukkan orang pemakaiannya.
Pada tempat atau kalimat yang memerlukan kata dari dipakai orang kata
daripada, demikian pula sebaliknya, padahal kedua kata itu berbeda makna-
nya. Mari kita perinci fungsi kata dari dan daripada dengan maknanya. Kita
mulai dari kata dari, yaitu sebagai berikut.

1. Dari dapat menyatakan tempat asal atau menyatakan arah. Misalnya,
Saya datang dari Medan; Mereka baru turun dari gunung.

2. Dari menyatakan bahan suatu benda. Misalnya, Cincinnya terbuat dari
emas; Kursi itu terbuat dari kayu jati.

3. Dari sama artinya dengan sejek. Misalnya, Dari pagi ia belum makan,
Sudah dari dulu ia saya peringatkan, tetapi tidak juga diindahkannya.

4. Dari sama maknanya dengan sebab. Misalnya, Dari marahnya ditampar-
nya anak itu; Dari malasnya ia tidak naik kelas.

5. Dari sama dengan tentang. Misalnya, la menulis karangan dari hal ber-
tanam tembakau.

6. Dari menyatakan suatu pekerjaan memisahkan. Misalnya, Dilepaskannya
kami dari bahaya maut.
Setelah kita mengetahui fungsi kata dari, mari kita perhatikan fungsi kata

daripada. Kata daripada hanya berfungsi sebagai membandingkan dua hal,

benda, atau pekerjaan. Misalnya, lebih baik mati daripada hidup bercermin

bangkai: Kota Medan lebih besar daripada kota Padang; Daripada mem-
boroskan waktu, lebih baik menyelesaikan tugas.

Pertanyaan :
Kadang-kadang kita mengalami kesulitan dalam menyukukan suatu suku



158

kata, terutama dalam pergantian baris. Apakah ada ketentuan dalam ba-
hasa Indonesia?

Jawab

Di dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempur-
nakan ketentuan mengenai pemisahan suku kata/pemenggalan suku kata
itu adalah sebagai berikut.

1. Kalau di tengah kata ada dua vokal yang berurutan, pemisahannya di-
lakukan di antara kedua vokal itu. Misalnya, main, saat, buah menjadi
ma—in, sa—at, bu—ah.

2. Kalau di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal, pemisahan suku

katanya dilakukan sebelum konsonan itu. Misalnya, anak, barang, sulit
menjadi a-nak, ba-rang, su-lit.
Perlu diperhatikan bahwa konsonan ng, ny, sy, dan kh melambangkan
satu konsonan. Oleh karena itu, gabungan huruf itu tidak boleh dicerai-
kan sehingga pemisahan suku kata dilakukan sebelum atau sesudah pasang-
an huruf itu. Misalnya, sangat, nyonya, isyarat, akhir menjadi sa-ngat,
nyo-nya, i-sya-rat, a-Khir.

3. Kalau di tengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan itu
dilakukan di antara kedua konsonan itu. Misalnya, mandi, sombong,
swasta menjadi man-di, som-bong, swas-ta.

4. Kalau di tengah kata ada tiga konsonan atau lebih, pemisahannya dila-
kukan di antara konsonan yang pertama dan kedua. Misalnya, instrumen,
ultra, bangkrut menjadi in-stru-men, ul-tra, bang-krut.

5. Apabila suatu kata terdiri dari dua unsur atau lebih salah satu unsurnya
itu dapat bergabung dengan unsur kata lain, pemisahan sukunya dilakukan
dalam dua tahap:

a. kedua unsur itu dipisahkan;

b. unsur itu masing-masing disukukan sesuai dengan kaidah yang berlaku.
Misalnya, kata kilogram

a. kilogram dipisahkan menjadi kilo dan gram.

b. Kilo menjadi ki-lo dan gram menjadi gram.

Hasil penyukuan kilogram ialah ki-lo-gram bukan ki-log-ram,
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Pertanyaan :
Apakah pemakaian istilah kemanunggalan dan berkesinambungan dalam
bahasa Indonesia dibenarkan dan apa dasarnya?

Jawab :

Kata kemanunggalan sudah sangat lazim digunakan. Kata dasarnya ialah
manunggal. Kata ini kita pungut seutuhnya dari bahasa Jawa, kemudian men-
dapat awalan ke- dan akhiran -gn sehingga menjadi kemanunggalan. Kalau
kita lihat dari segi bentukan kata (morfologi), bentuk itu tidak salah dan
dibolehkan. Kata kemanunggalan bermakna ’keadaan menyatu’. Contoh pe-
makaian kata itu adalam kalimat, Kemanunggalan ABRI dengan rakyat harus
diwujudkan dalam menunjang pembangunan. Kata berkesinambungan ditin-
jau dari segi pembentukan kata tidak menyalahi kaidah. Kata dasarnya ialah
sinambung yang kita pungut secara utuh dari bahasa Jawa/Sunda, kemudian
mendapat imbuhan ke- . . . -an sehingga menjadi' kesinambungan yang ber-
makna ’yang terus-menerus’. Bentuk kesinambungan mendapat awalan
ber- sehingga menjadi berkesinambungan. Bentukan kata yang terakhir ini
tidak salah. Dalam bahasa Indonesia bentukan seperti itu lazim dipakai, mi-
salnya bentuk berkeberatan, berkesudahan yang sepola dengan kata berke-
sinambungan.

7.5 Tanya Jawab V

Surat adalali suatu karangant Oleh karena itu, penyusunannya harus meng-
ikuti suatu ketentuan, yaitu ketentuan penyusunan sebuah karangan atau
komposisi. Namun, kenyataannya orang kurang memperhatikan bagaimana
sebaiknya menulis sebuah surat yang baik. Untuk itu, marilah kita ikuti tanya
jawab berikut ini.

Pertanyaan:

Kalau kita perhatikan penulisan surat-surat dinas kita, terutama dilihat
dari segi bahasa, banyak sekali kelemahannya. Apa sebenarnya yang menye-
babkan hal itu?

Jawab:
Kelemahan yang secara umum dapat kita lihat adalah:
a. kurang memperhatikan kaidah ejaan yang berlaku sekarang;
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. kurang memperhatikan pemakaian bahasa Indonesia yang baik;
pengungkapan gagasan kurang sopan atau sebaliknya terlalu menyanjung;
. terlalu banyak mempergunakan tanda baca yang tidak perlu;

ketikan banyak yang salah, kotor, atau kurang memperhatikan keindahan.

waoo

Sehubungan dengan kenyataan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
penulisan surat-surat dinas kita selama ini hanya berdasarkan kebiasaan
(tradisi) yang berlaku dalam pembuatan surat pada suatu instansi atau organi-
sasi. Oleh karena itu, tidak heran kalau misalnya untuk satu istilah saja dalam
surat-menyurat tidak sama pada setiap instansi atau organisasi. Ambillah con-
toh kata tembusan atau arsip. Ada kantor yang menggunakan c.c. untuk kata
tembusan dah pertinggal untuk kata arsip. Jadi, pembuatan atau penyusunan
surat itu tampaknya tidak ada kemajuan walaupun ilmu sudah berkembang.
Orang merasa tidak salah kalau menuliskan tanggal surat dengan menambah-
kan tanda baca titik (<) dan setrip (—) di belakang angka tahun tanggal surat
itu, padahal kalau menuliskan titik dan setrip di belakang tanggal surat jelas
bertentangan dengan kaidah ejaan. Hal yang sama biasanya dilakukan pada
akhir nomor, lampiran, dan hal surat, serta tidak jarang pula kita temui
titik dan setrip itu di belakang penulisan alamat surat, yang semuanya me-
nyalahi ketentuan ejaan dan mubazir.

Pertanyaan:

Dalam penyusunan surat resmi ada yang mencantumkan alamat surat
(alamat dalam) di sebelah kanan atas dan ada pula yang mencantumkannya
di sebelah kiri atas. Manakah yang lebih baik di antara dua pilihan itu?

Jawab:

Memang betul ada orang yang menuliskan alamat surat di sebelah kiri dan
ada pula yang menuliskan alamat di sebelah kanan atas. Tidak ada ketentuan
yang pasti sebetulnya di antara kedua tempat itu dalam penulisan alamat
surat. Menurut hemat saya, penempatan alamat surat yang baik adalah di
sebelah kiri atas.

Pertanyaan:
Apa keuntungannya jika orang menuliskan alamat surat di sebelah kiri

atas itu?
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Jawab:

- Menuliskan alamat surat di sebelah kiri atas memang mempunyai keuntung-
an, misalnya kita dapat menuliskan alamat orang dengan lengkap betapapun
panjangnya. Si penerima surat akan merasa senang jika alamatnya dapat kita
tuliskan dengan lengkap dan jelas karena tempat di sebelah Kiri lebih luas
daripada di sebelah kanan sehingga baris alamat surat itu tidak terlalu banyak.
Di samping itu, dilihat dari segi keindahan surat akan terlihat lebih rapi dan

menarik.

Pertanyaan:
Masih masalah penulisan alamat surat. Dalam surat dinas kita, penulisan
alamat ini bermacam-macam pula, misalnya ada yang menuliskan alamat:

Kepada
Yth. Sdr. Alex Latuperissa
J1. Batutulis Raya 30
di
JAKARTA.—

Apakah penulisan alamat surat seperti itu betul?

Jawab:

Dari segi bahasa penulisan alamat seperti itu jelas salah dan tidak cermat.
Kata depan di yang diikuti tanda hubung (—) penulisannya mubazir karena
kata itu pada alamat surat tidak berfungsi dan lebih baik dibuang saja. Nama
kota Jakarta pada alamat surat tidak perlu menggunakan huruf kapital semua
dan tidak perlu digarisbawahi. Selain itu, tanda baca titik dan setrip di akhir
alamat harus dibuang karena semuanya itu menyalahi ketentuan ejaan yang
berlaku sekarang. Sebaiknya alamat itu kita tuliskan seperti berikut ini.

Yth. Sdr. Alex Latuperissa
Jalan Batutulis Raya 30
Jakarta Barat

Jadi, pada akhir alamat surat tidak diberi tanda baca apa pun.
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Pertanyaan:
Apakah perlu surat-surat kita itu, termasuk surat dinas, memakai salam
pembuka seperti Dengan hormat atau salam penutup Wasalam atau Salam
kami seperti yang digunakan oleh beberapa instansi pemerintah dan swasta?

Jawab:

Menurut hemat saya perlu. Hal itu untuk menunjukkan rasa hormat dan
keakraban si pengirim surat terhadap si penerima surat. Surat-surat luar
negeri pun memakai salam pembuka dan salam penutup, apalagi di negera
Pancasila (beradab) seperti kita ini. Jadi, salam itu merupakan rasa hormat
kita terhadap orang lain sebelum atau sesudah berbicara.

Pertanyaan:

Mengonsep surat atau menulis surat bukanlah suatu pekerjaan yang gam-
pang. Kadang-kadang kita mengalami kesukaran dari mana surat itu harus
dimulai. Kalimat apa yang baik untuk membuka pembicaraan itu? Apakah
ada kalimat-kalimat tertentu untuk membuka pembicaraan?

Jawab:

Memang benar bahwa menulis surat itu tidak gampang. Akan tetapi kita
harus ingat bahwa surat menghendaki bahasa yang singkat, jelas, praktis, dan
sopan, dan langsung kepada masalah yang akan diinformasikan dan tidak
menggunakan bahasa yang berbunga-bunga seperti dalam sastra. Kalau surat
pemberitahuan misalnya, kita dapat memulai kalimat kita itu seperti berikut
ini.

Kami beri tahukan kepada Saudra bahwa . . . .

Kami mengharapkan kehadiran Saudara pada peringatan . . . .

Yang tidak dapat kita tuliskan adalah

Bersama ini kami beri tahukan kepada Saudara . . . . .

Kalimat di atas adalah kalimat rancu. Bersama ini artinya ’seiring dengan ini’,
padahal pemberitahuan itu dituliskan dalam surat itu bukan dituliskan pada
kertas lain dan dikirimkan bersama-sama. Jadi, kalimat di atas itu salah. Kita
boleh menggunakan ungkapan bersama ini kalau surat kita itu diikuti oleh
lampiran surat misalnya Bersama ini kami sampaikan salinan ijazah . . . . .
Kalau kita mau membalas surat orang, kita dapat memulai surat kita dengan
kalimat, misalnya Surat Saudara tanggal . . telah kami terima de-
ngan senang hati. Sehubungan dengan itu . . . .
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Pertanyaan:

Kalau kita perhatikan surat-surat yang dibuat orang, apakah itu surat dari
instansi atau surat-surat dagang alinea penutup surat itu bermacam-macam
pula. Kalimat macam apakah yang baik dan sopan untuk mengakhiri sebuah
surat?

Jawab:

Pertanyaan itu sangat menarik. Kalimat penutup surat yang baik itu harus
disesuaikan dengan isi surat itu. Memang banyak macam kalimat yang dipakai
orang untuk menutup suratnya. Kalau dilihat dari sudut bahasa ada yang baik
dan ada pula yang tidak sesuai dengan kaidah tata kalimat. Yang kurang baik,
misalnya kalimat berikut ini. Atas perhatiannva, kami haturkan banyvak
terima kasih. Demikianlah harap menjadi periksa. Pada kalimat pertama
kekeliruan pemakaian kata ganti orang dan menggunakan kata daerah dalam
surat resmi. Kata ganti orang nya pemakaiannya tidak tepat. Di dalam surat,
penulis berkedudukan sebagai orang pertama dan yang dikirimi surat adalah
orang kedua bukan orang ketiga. Jika si penerima surat orang kedua, sapaan
yang harus kita gunakan adalah sapaan orang kedua, yaitu Saudara, Bapak,
Tuan, atau Anda. Nya adalah orang ketiga. Jadi, pemakaiannya nva di situ
salah. Kata hatur dalam kalimat itu juga tidak tepat karena kata itu tidak ada
dalam bahasa Indonesia. Yang ada adalah kata arwr (diatur, mengatur, per-
aturan) yang maknanya berbeda dengan kata hatwr. Jadi di dalam surat dinas
kita tidak boleh menggunakan kata-kata daerah seperti kata hatur itu. Kali-
mat kedua, Demikianlah harap menjadi periksa adalah kalimat vang juga ber-
campur dengan kata-kata daerah seperti kata periksa itu, apalagi kalau dilihat
dari segi pengungkapan kalimat ini terlalu pendek dan kurang bermakna.
Kata periksa di situ tidak sama makanya dengan kata periksa (diperiksa, me-
meriksa) dalam bahasa Indonesia. Dalam surat resmi tentu kita harus meng-
gunakan bahasa Indonesia yang baik. Kalimat penutup surat yang baik kita
gunakan dalam surat resmi (dinas) adalah:

a. Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

b. Atas perhatian dan bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

c. Atas bantuan dan kerja sama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

d. Mudah-mudahan pertimbangan yang kami kemukakan di atas bermanfaat
bagi Saudara.
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Tentu masih banyak lagi kalimat penutup surat yang dapat kita buat sesuai
dengan isi surat kita.

Pertanyaan:

Bagaimana dengan singkatan dan akronim yang banyak kita jumpai dalam
surat-surat resmi, begitu pula dengan istilah yang tidak umum (asing) yang
dipakai orang dalam surat dinas?

Jawab:

Kita sebaiknya menghindari pemakaian akronim dan singkatan yang tidak
umum (lazim), apalagi singkatan kemauan kita sendiri dan menghindari
pemakaian istilah asing dalam surat karena hal itu akan dapat mengurangi
(menghambat) komunikasi. Singkatan seperti c.q., c.c. sebaiknya kita ter-
jemahkan menjadi ’dalam hal ini’, "tembusan’; PO Box ’kotak pos’.
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